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 Abstract: The independent curriculum is still in the stage of 
adjustment and implementation in schools. The discourse on 
changing the independent curriculum to a deep learning 
approach is a challenge for schools that are in the adjustment 
stage with the independent curriculum. Currently, schools need to 
quickly evaluate the implementation of the independent 
curriculum in order to face the deep learning approach. This 
research aims to find out the application of mathematics learning 
in the independent learning curriculum and to find out the deep 
learning approach within the framework of the independent 
learning curriculum in the application of mathematics learning 
in elementary schools. The structure of the independent learning 
curriculum is intracurricular learning, co-curricular learning 
and extracurricular learning. The focus in this research is on 
intracurricular learning. This research method uses mixed 
methods where mixed methods are a form of triangulation. The 
instruments used are questionnaires and structured interviews. 
The results of the study explain that the implementation of 
Merdeka Curriculum in this school has been aligned with the 
principles of Deep Learning, which emphasises creativity, critical 
thinking, and the use of technology in the learning process 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum merupaka bagian penting dalam dunia pendidikan. Kurikulum merdeka 
berfokus pada pengembangan minat dan bakat siswa sejak dini dengan menekankan pada 
pengembangan karakter, materi pokok, dan kompetensi siswa. Dari beberapa penelitian 
sebelumnya ditemukan bahwa implementasi kurikulum Merdeka belajar telah dilaksanakan 
dengan optimal namun dalam pelaksanaannya masih banyak kekurangan dan hambatan 
terutama menanamkan minat anggota sekolah untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan 
dan teknologi (Rahayu et al., 2022). Hasil penelitian lainnya menunjukan bahwa 
implementasi kurikulum merdeka masih banyak kekurangan dan hambatan, dimana kunci 
keberhasilan kurikulum ini yaitu kepala sekolah dan para guru harus memiliki kemamuan 
untuk melakukan perubahan (Zakso, 2023). 

Kurikulum merdeka belajar telah diimplementasikan pula pada sekolah-sekolah dasar 
di kepulauan Buton, salah satunya pada Sekolah Dasar Negeri 34 Buton. Pada SDN 34 Buton 
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implementasi kurikulum merdeka sudah maksimal dilaksanakan oleh para perengkat 
sekolah namun hambatan terbesar yang dialami yaitu adaptasi terhadap teknologi dan 
penguasaan penggunaan teknologi. Hal ini ditunjukan dari 17 orang guru, terdapat 35% 
tenaga pengajar atau guru yang mampu menguasai teknologi dengan maksimal. Sarana dan 
prasarana juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. 
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa implementasi kurikulum merdeka belajar masih 
banyak hambatan dan kekurangan yang terjadi dilapangan baik dari SDM maupun sarana 
dan prasarana.  

Kurikulum merdeka menawarkan banyak kesempatan pembelajaran, memberikan 
kebebasan bagi guru dan siswa untuk mengeksplorasi materi ajar secara menarik dan 
memusatkan perhatian pada pokok bahsan yang penting serta mengembangkan karekater 
siswa. Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum dengan sistem pembelajaran 
intrakurikuler, mengoptimalkan konten guna peserta didik lebih mendalami konten, dan 
penguatan kompetensi (Qurniawati, 2023). Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan 
beragam macam pembelajaran intrakurikuler agar siswa memiliki pemahaman konsep dan 
kompetensi yang baik (Jannah et al., 2022). Merdeka belajar membangun kompetensi siswa 
agar kegiatan belajar menjadi menyenangkan (Suryani et al., 2023). Penerapan kurikulum 
tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator di dalam pembelajaran. Peran guru dalam 
pembelajaran menciptakan suasana menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, aktif, 
kreatif dan inovatid sehingga siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran (Annisa Alfath et 
al., 2022). 

Memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk mendalami konsep secara 
menarik dan menyenangkan merupakan bagian dari kurikulum merdeka belajar. Deep 
Learning meningkatkan peran aktif siswa, merangsang minat dan kesadaran belajar, dan 
mengembangkan keamampuan belajar siswa secara mendalam (Kong & Hao, 2022). 
Pendekatan Deep Learning memungkinkan siswa untuk belajar aktif dan menyenangkan 
sehingga membantu meningkatkan kemampuan inti siswa (Sumanti & Aulia, 2018). 
Pembelajaran mendalam dapat secara aktif menyesuaikan dengan konten pembelajaran 
yang berguna untuk memori jangka panjang (Jiang, 2022). 

Pentingnya proses pembelajaran yang menunjang kemampuan siswa lebih mendalam, 
diperlukan pula dalam pembelajaran matematika. Implementasi kurikulum merdeka belajar 
dalam pembelajaran matematika salah satunya yaitu mengarahkan siswa pada kemampuan 
berpikir kritis dan inovatif. Pembelajaran ini dikaitkan dengan keterlibatan siswa secara 
langsung dengan lingkungan belajarnya. Dilihat dari sudut pandang tersebut, kurikulum 
merdeka belajar yang baru diterapkan memiliki kaitan dengan pendekatan Deep Learning 
yang menjadi rencana pembelajaran saat ini dimana memiliki tujuan yang sama dengan 
kurikulum merdeka belajar yaitu pembelajaran mendalam guna meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan inovasi siswa yang dibutuhkan pada kehidupan siswa mendatang. 

Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kurikulum Merdeka belajar dan pendekatan Deep Learning dalam kerangka kurikulum 
merdeka belajar pada pembelajaran matematika. Variabel yang berbeda yaitu Deep Learning 
dalam kerangka kurikulum Merdeka belajar belum ditemukan atau belum banyak yang 
mengangkat variabel tersebut. Hal ini memiliki kontribusi pada bidang pendidikan 
khususnya peralihan pendekatan pembelajaran dari sebelumnya ke pembelajaran saat ini. 
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METODE 
Struktur kurikulum merdeka belajar yaitu pembajaran intrakurikuler, pembelajaran 

kokurikuler dan ekstrakurikuler. Fokus dalam penelitian ini yaitu pada pembelajaran 
intrakurikuler. Metode penelitian ini menggunakan metode campuran dimana metode 
campuran merupakan bentuk triangulasi  (Noble & Heale, 2019). Metode penelitian 
dilakukan sesuai dengan bentuk triangulasi yaitu pertama triangulasi sumber dimana 
menguji data dari sumber informan yang akan diambil datanya (Nurfajriani et al., 2024).  
triangulasi sumber diperoleh dengan menggunakan angket yang beriisi pengalaman 
responden mengenai propses pembelajaran intrakurikuler yang telah diimplementasikan 
hal ini untuk melihat bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar. Triangulasi 
sumber juga diperoleh dengan mereview sumber-sumber yang berkaitan dengan Deep 
Learning untuk mendapatkan deskripsi pendekatan Deep Learning dalam kerangka 
kurikulum Merdeka belajar yang telah diterapkan. Kedua yaitu triangulasi teknik yaitu 
dengan menggunakan teknik wawancara. 

Setalah data terkumpul, data kemudian dianalaisis dengan cara pertama reduksi data 
yaitu menggolongkan dan membuang data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian. Kedua 
menyajikan data sesuai dengan hasil reduksi data, yaitu gambaran mengenai implementasi 
kurikulum merdeka belajar dan gambaran pendekatan Deep Learning dalam kerangka 
kurikulum Merdeka belajar. Ketiga penarikan kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian. 

Tenaga pengajar di SD Negeri 34 Buton berjumlah 18 orang tenaga pengajar. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu guru kelas tinggi yang terdiri dari 3 orang guru kelas dan kepala 
sekolah SD Negeri 34 Buton. Pemilihan Sekolah SD Negeri 34 Buton dilakukan dengan alasan 
karena sekolah ini merupakan sekolah penggerak dan dalam tahap pengimplementasian 
kurikulum merdeka belajar. 

Intrumen penelitian ini yaitu angket dan wawancara terstruktur. Intrumen angket 
berisi pemahaman terhadap implementasi pembelajaran matematika mulai dari 
perencanaan, strategi pembelajaran, dan peran guru dalam proses pembelajaran. Selain 
angket, penelitian ini juga menggunakan instrument wawancara yang digunakan untuk 
mendalami setiap indikator yang terdapat pada angket penelitian.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berdasarkan instrument angket pemahaman penerapan kurikulum 
merdeka belajar pada pembelajaran matematika, yang terbagi atas perencanan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan oleh 3 orang guru kelas dan kepala 
sekolah menunjukan pemahaman yang baik terhadap konsep pembelajaran Merdeka belajar. 
Hal ini dilihat dari para guru memahami tujuan dan prinsip dasar kurikulum Merdeka belajar 
dan langkah-langkah penerapannya dalam proses pembelajaran matematika. 

Tabel 1. Hasil Analisis Angket Pemahaman Penerapan Kurikulum Merdeka 
Belajar 

No. Indikator Rata-Rata Kategori Persentase 

1. 
Perencanaan pembelajaran 
matematika 

9 Baik 75% 

2. 
Pelaksanaan pembelajaran 
matematika 

12,75 Baik 79% 
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3. 
Evaluasi pembelajaran 
matematika 

10.75 Baik 89% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil angket menunjukan pemahaman penerapan kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran matematika pada kategori baik yang terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
Tahap pelaksanaan terdiri dari 4 pernyataan sehingga memiliki rata-rata yang berbeda 
dengan tahap perencanaan dan evaluasi. Evalusi pembelajaran merupakan tahap 
pembelajaran yang memiliki presentase paling tinggi mengenai pemahaman guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemahaman guru terhadap perencaan dan membuat instrument evaluasi pembelajaran 
sudah baik. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran matematika menunjukan hasil yang positif. Hal 
ini menunjukan bahwa pemahaman yang baik terhadap strategi dan model pembelajaran 
dan penggunaan model pembelajaran yang bervariasi pada proses pembelajaran di kelas. 
Tahap perencanaan pembelajaran matematika menunjukan nilai yang paling rendah. Hal ini 
mengindikasikan adanya kelemahan pada tahap perencanaan pembelajaran baik pada 
pembuatan perangkat ajar, penggunaan media, sarana dan prasarana ataupun penggunaan 
teknologi yang kurang optimal. 

Selain dari data hasil angket, penelitian ini data juga berasal dari hasil wawancara guru 
dan kepala sekolah. Wawancara dengan Kepala Sekolah berisi tentang kebijakan dan evaluasi 
dari pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Sementara itu, wawancara dengan guru kelas 
berisi tentang pemahaman dan penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 
matematika. Berikut Tabel. 2 yang berisi hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yang telah 
direduksi berdasarkan fokus penelitian. 

 
 

Gambar 1. Grafik Pemahaman Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 
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Tabel 2. Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
No. Aspek Hasil Wawancara 
1 Persiapan Sekolah Sekolah telah menyiapkan modul ajar, buku 

pegangan guru dan siswa, serta perangkat teknologi 
seperti laptop untuk guru dan Chromebook untuk 
siswa. Guru mendapatkan pelatihan melalui 
berbagai kegiatan seperti PMM, IHT, workshop, dan 
rapat dewan guru 

2. Penerapan Kurikulum 
Merdeka 

1. Dilakukan secara bertahap mulai dari kelas I 
dan IV, kemudian kelas II dan V dan kelas III dan 
VI. Pembelajaran berpusat pada siswa, dan guru 
diberikan kebebasan untuk mengembangkan 
materi serta metode pembelajaran. Teknologi 
mulai diterapkan dalam pembelajaran. 

2. Guru menerapkan teknologi dalam 
pembelajaran dan membangun kemandirian 
serta kreativitas siswa. Sekolah juga 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, P5, 
olahraga, keagamaan, serta pengenalan budaya 
dan keterampilan, seperti daur ulang dan 
pembuatan makanan tradisional. Hal ini 
didukung oleh tersedianya fasilitas media 
pembelajaran dan akses internet (WiFi) dari 
dinas yang mempermudah guru dalam mencari 
referensi dan belajar teknologi. 

3. Evaluasi Penerapan 1. Penerapan kurikulum merdeka telah berjalan 
baik sesuai harapan. Guru memahami prinsip-
prinsip kurikulum, siswa lebih aktif, kompetensi 
meningkat, sarana dan prasarana tersedia, serta 
penilaian berfokus pada proses dan kemajuan 
belajar. 

2. Beberapa orang tua kurang menerima program 
pembelajaran, sehingga perlu dilakukan 
sosialisasi melalui rapat komite. Guru awalnya 
mengalami kesulitan dalam penggunaan 
teknologi, tetapi akhirnya dapat beradaptasi. 
Siswa juga masih mengalami kendala dalam 
penggunaan teknologi. 

 
Implementasi kurikulum Merdeka belajar di SDN 34 Buton yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah mulai dari tahap persiapan yaitu mengikut sertakan guru-guru dalam berbagai 
pelatihan yang berkaitan dengan kurikulum Merdeka belajar. Selain itu, kepala sekolah juga 
memfasilitasi guru dan siswa dengan Chromebook sebagai bagaian dari adaptasi teknologi. 

Pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar di SDN 34 Buton dilakukan dengan beberapa 
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tahap dan menfokuskan guru untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Pada penerapan kurikulum Merdeka belajar, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
sudah mulai digunakan oleh guru sebagai bagian dari adaptasi teknologi dimana fasilitas ini 
didukung oleh pemerintah setempat. Penerapan kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 
matematika guru mengaitkan dengan konteks yang berkaitan dengan kehidupan siswa dan 
konteks lokal. Seperti pengenalan budaya dan makan tradisional yang berkaitan dengan 
matematika digunakan guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan jual beli yang berkaitan 
dengan menghitung untung dan rugi diimplementasikan dalam keterampilan siswa yang 
dibentuk dalam kegiatan pengenalaan budaya. 

Kepala sekolah SDN 34 Buton juga melakukan evaluasi terhadap implementasi 
kurikulum merdeka belajar yang telah dilakukan sebagai bagian dari refleksi pembelajaran 
untuk penerapan ke tahap berikutnya. Pada prinsipnya perangkat sekolah telah maksimal 
menerapkan kurikulum merdeka belajar khususnya pada pembelajaran matematika mulai 
dari tahap perencanaan pembelajaran sampai pada evaluasi pembelajaran. Namun terdapat 
beberapa kendala seperti guru kesulitan dalam penguasaan teknologi sebagai bagian dari 
media pembelajaran. 

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru Kelas 
No. Aspek Hasil Wawancara 
1 Perencanaan 

Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran didukung oleh sarana 
prasarana dari sekolah (buku pegangan, media 
elektronik, akses internet) serta modul 
pembelajaran dan pelatihan dari Kemendikbud 
melalui platform Merdeka Belajar. 

2. Penerapan Pembelajaran Guru menyesuaikan pembelajaran dengan 
kebutuhan peserta didik, mengaitkan materi 
dengan situasi nyata, dan menggunakan berbagai 
pendekatan seperti pembelajaran berbasis 
masalah, proyek, dan diskusi. Penggunakan model 
pembelajaran berdiferensiasi, berbasis situasi 
nyata, proyek, diskusi, dan permainan peran. 
Metode yang diterapkan berfokus pada 
pengalaman langsung dan observasi. Mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari, observasi 
fenomena sekitar, bercerita, menggunakan media 
visual (gambar/video), serta tugas berbasis situasi 
nyata 

3. Evaluasi Pembelajaran Terdiri dari evaluasi proses (asesmen awal, 
penilaian formatif dengan umpan balik, asesmen 
sumatif dengan proyek akhir/presentasi) dan 
evaluasi hasil (menilai pencapaian kompetensi, 
keterampilan, dan pengetahuan siswa). 

 
Tabel 3 merupakan hasil analisis dari wawancara dengan 3 guru kelas SDN 34 Buton. 

Pada tahap perencaan pembelajaran guru menggunakan modul pembelajaran yang sudah 
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tersedia dalam platform Merdeka belajara. Secara umum persiapan pada pembelajaran 
matematika mulai dari modul ajar dan media pembelajaran guru bergantung pada apa yang 
telah disediakan oleh pihak sekolah maupun pemerintah. 

Dalam penerapan pembelajaran guru meyesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga 
guru secara aktif meneysuaikan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran. Guru 
melakukan berbagai pendekatan pembelajaran seperti pembelajaran berdiferensisai, 
pembelajaran berbasis projek, pembelajaran berbasis masalah dan observasi langsung untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan berkomunikasi 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkolaborasi antar sesama. Guru 
tidak terbatas pada buku teks tetapi mengaitkan pembelajaran matematika dengan 
kehidupan sehari-hari siswa dengan menghubungkan konsep abstrak dengan contoh-contoh 
konkret dari kehidupan sekitar siswa sehingga penyelesaian masalah lebih mudah dipahami 
oleh siswa. Guru menggunakan media pembelajaran baik berupa alat peraga maupun yang 
berbasis visual dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Pembahasan 

Kurikulum Merdeka belajar telah diimplementasikan dengan maksimal oleh para 
perangkat sekolah, meskipun terdapat kekurangan-kekurangan seperti kemampuan 
penguasaan teknologi dan sarana prasarana yang belum cukup memadai untuk dilakukan 
secara serempak pada pembelajaran di kelas. Kunci keberhasilan dari implementasi 
kurikulum medeka belajar adalah adanya kemauan dalam melakukan perubahan sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah dengan melihat potensi yang ada 
dilingkungan sekolah ( Irvansyah. D, et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sesuai dengan arahan dan kebijakan kementrian pendidikan berkaitan 
dengan implementasi pembelajaran pada kurikulum medeka. 

Implementasi kurikulum merdeka belajar guru dibekali dengan pelatihan-pelatihan 
yang berkaitan dengan penerapan kurikulum merdeka belajar. Perencanaan pembelajaran 
dilakukan oleh guru yaitu menyusun modul ajar, membuat dan mengembangkan materi ajar, 
menyesuaiakan strategi dan model pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran 
(Muharrom et al., 2023). Persiapan guru SDN 34 Buton dalam pembelajaran matematika 
sudah melalui tahap pelatihan yang diadakan oleh Kementrian pendidikan dan sekolah. Guru 
memakai modul ajar yang telah disiapkan dalam laman platform. Penyusunan atau 
pembembangan modul ajar tidak dilakukan oleh guru sehingga berdampak pada 
kemampuan guru dalam menyusun modul ajar. Hal ini pula akan berdampak dengan 
kebutuhan dan kemampuan siswa yang beragam. Penyiapan media pembelajaran pula 
menggunakan komponen yang telah disiapkan oleh sekolah. 

Penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran guru menggunakan 
berbagai macam strategi dan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi. Hal ini dilihat dari cara guru dalam 
menerapkan model pembelajaran berupa pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan 
diskusi. Penerapan model pembelajaran tersebut mengarahkan pembelajaran berpusat pada 
siswa yakni membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Penerapan kurikulum medeka belajar 
memusatkan keaktifan siswa dan pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui 
strategi, metode, dan media pembelajaran inovatif  (Nadhiroh S & Anshori I, 2023). 
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Penerapan model pembelajaran inovatif dalam kurikulum merdeka belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar matematika yang diperoleh siswa 
pada implementasi kurikulum merdeka belajar lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
hasil belajar matematika siswa pada implementasi kurikulum 2013 (Rona Muthi Jauzaa et al., 
2024). Kurikulum merdeka belajar menekankan pada kebebasan guru dalam merancang 
pembelajaran dan kebebasan siswa dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan. Kurikulum 
merdeka belajara mengarahkan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang tidak 
luput dari literasi teknologi (Ahmad et al., 2024). 

Evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar menggunakan evaluasi 
sumatif dan formatif. Evaluasi proses terdiri dari asesmen awal, penilaian formatif dengan 
umpan balik, asesmen sumatif dengan proyek akhir/presentasi dan evaluasi hasil terdiri dari 
menilai pencapaian kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Hasil belajar siswa 
disesuaiakan dengan prinsip dan kriteria penilaian. Asesmen formatif dan sumatif yaitu 
penilaian pembelajaran dalam kurikulum Merdeka belajar (Ramadhani, 2024). 

Kurikulum merdeka belajar menekankan pada pengembangan minat dan potensi 
siswa, dimana siswa bebas menentukan minat sesuai dengan potensi yang mereka miliki. 
Pembelajaran berbasis proyek salah satu pembelajaran yang dikembangkan untuk untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman. 
Model pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar memerlukan pembelajaran fleksibel, 
efektif, dan berbasis teknologi. Peningkatan kemampuan berpikir kritis, komunikasi dan 
bekerjasama di kembangkan dalam model-model pembelajaran tersebut (Zuraini et al., 
2024). Pada pendekatan Deep Learning yang ditinjau bukan dari perspektif teknologi, Deep 
Learning merupakan pembelajaran mendalam (Merie, 2023). 

Deep Learning merupakan pembelajaran yang berkesan, terkait dengan pengalaman 
real, dibangun oleh kemampuan kognitif dan emosi (Wergin, 2020). Deep Learning atau 
pembelajaran mendalam dalam taksonomi Bloom berada pada ranah mencipta, 
mengevaluasi, menganalisis, dan menerapkan. Begitu pula pada kurikulum Merdeka belajar, 
pada proses pembelajaran kurikulum merdeka menekankan pada berpikir kritis, dimana 
enam aspek bepikir kritis yaitu interpretasi, inferensi, penjelasan, analisis, evaluasi dan 
pengaturan diri (Sulistyanto et al., 2024). Dapat disimpulkan bahwa kurikulum Merdeka 
belajar dan Deep Learning berfokus pada pengembangan berpikir kritis, kemapuan 
berkomunikasi dan bekerjasama, dimana pengembangan karakter siswa juga merupakan 
bagian dari proses pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Keterkaitan Kurikulum Merdeka Belajar dan Pendekatan Deep 
Learning 



 7271 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.9, Februari 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

Deep Learning 
dalam 

Kerangka 
Kurikulum 
Merdeka

Berfokus 
pada siswa

Kolabirasi 
dan 

Komunikasi

Bepikir 
Kreativ dan 

Inovativ

Pemanfaatn 
Teknologi

Penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran di SDN 34 Buton yaitu 
pembelajaran metamatika berpusat pada siswa. Pada pendekatan Deep Learning mendorong 
siswa untuk bepikir lebih mendalam dengan melibatkan siswa secara mendalam melalui isu 
nyata yang bermakna (Fullan et all, 2018). Dalam penerapan pembelajaran matematika di 
SDN 34 Buton guru mengaitkan pembelajaran dengan konteks nyata siswa seperti konteks 
lokal, dimana siswa berperan langsung dalam prosesnya seperti kegiatan jual beli. Hal ini 
pula mendorong kreaktivitas siswa dalam memilih ide pada proyek yang dikerjakan oleh 
siswa. Pengembangan krativitas ada pada konsep kurikulum merdeka maupun pendekatan 
Deep Learning. 

Guru pula membentuk siswa kedalam kelompok-kelompok dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan oleh guru. Dalam kontek Deep Learning pembelajaran siswa 
mengarah pada kemampuan kolaborasi dan komunikasi siswa. Sehingga penerapan 
kurikulum merdeka belajar yang dilakukan oleh guru telah mengaplikasikan bagian dari 
Deep Learning. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan proyek yang dilakukan 
oleh guru kelas sejalan dengan komponen kreativitas dan kemampuan berpikir kritis yang 
termasuk dalam pendekatan Deep Learning.  

Deep Learning tidak terlepas dari penggunaan teknologi mendalam didalam prosesnya. 
Pada penerapan kurikulum Merdeka belajar yang diterapkan oleh guru, penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran matematika sudah mulai digunakan oleh guru sebagai bagian 
dari adaptasi teknologi dimana fasilitas ini didukung oleh pemerintah setempat. Hal ini 
dilakukan untuk mengurangi keabstakan dari matematika, sehingga dengan menggunakan 
teknologi, guru dapat memperlihatkan secara langsung konsep abstrak yang dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 34 Buton dalam pembelajaran 

matematika berfokus pada siswa dengan pendekatan Deep Learning, yang mendorong 
pemikiran mendalam melalui isu nyata yang bermakna. Guru mengaitkan pembelajaran 

Gambar 3. Deep Learning dalam Kerangka Kurikulum Merdeka 
Belajar pada SDN 34 Buton 
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dengan konteks lokal, seperti kegiatan jual beli, untuk meningkatkan kreativitas dan 
keterlibatan siswa dalam proyek. Selain itu, siswa dikelompokkan untuk menyelesaikan 
masalah guna mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi. Penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran juga mulai diterapkan sebagai bagian dari adaptasi terhadap 
perkembangan zaman, membantu menghubungkan konsep abstrak matematika dengan 
kehidupan nyata. Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ini telah 
selaras dengan prinsip-prinsip Deep Learning, yang menekankan kreativitas, berpikir kritis, 
dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. 
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